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ABSTRAK
PELAKSANAAN KONSELING KELOMPOK OLEH GURU BIMBINGAN
DAN KONSELINGUNTUK MENINGKATKAN PERCAYA DIRI PESERTA
DIDIK DI SMP WIYATAMA BANDAR LAMPUNG
OLEH
RESI AGUSTINA
1611080420

Percaya diri dalam proses belajar dikelas sangat berpengaruh untuk
perkembangan peserta didik tersebut.Dalam proses belajar di sekolah biasnya
banyak macam tingkah laku peserta didik yang terlihat,seperti ada peserta didik
yang pintar tetapi malu untuk aktif dikelas karena merasa takut disalahkan oleh
pendidik..Dalam hal .ini peran seorang. pendidik BK sangat dibutuhkan untuk
mengupaayakan agar peserta didik memiliki rasa percaya diri‘yang tinggi,Selain
pendidik mata pelajaran pendidik BK juga berperan sangat penting bagi peserta
didikyagar dapat membantu peserta didik mengembangkan potensi.dan mengatasi
masalah-masalah yang dihadapijpeserta’ didik. Pemberian konhseling kelompok
sangat efektif untuk membantu menyelesaikan:masalah yang dialami oleh beberapa
siswa atau-anggota kelompok karena konseling kelompok lebihfmemberikan ruang
kepada peserta didik dalam mengambil keputusan-untuk mengubah tingkah lakunya,
pengambilan keputusan séndiri.merupakan halsyahg didukung oleh kesadaran yang
tinggi sehingga menciptaka'h ‘perubahan ti'ngk'ah laku.tujuan penelitian ini adalah
Untuk Mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Konseling Kelompok Guru BK Untuk
Meningkatkan Percaya Diri Peserta didik SMP WIYATAMA Bandar Lampung.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi . Teknik
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan peneliti, Guru BK berperan dalam memberikan layanan
konseling kelompok, dilihat dari pelaksananya, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan konseling kelompok memiliki tujuan yang jelas dalam melaksanakan
layanan, yaitu untuk menjadikan peserta didik dapat meningkatkan percaya diri.



PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul: “Pelaksanaan Konseling
Kelompok Oleh Guru BK Untuk Meningkatkan Percaya Diri di SMP
WIYATAMA Bandar Lampung”.

Ini sepenuhnya adalah karya saya sendiri. Tidak ada bagian di dalamnya yang
merupakan plagiat dan karya orang lain dan saya tidak melakukan penjiplakan
atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai etika keilmuan yang
berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap
menanggung resiko atau sanksi- yang dijatuhkan kepada saya apabila
dikemudian 'hari diketemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan
dalam karya saya ini, atall adaj klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya

sayaiini.

Bandar Lampung,

Yang membuat pernyataan

Materai 6000
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Artinya: ” Dan jangan lah kamu bersikap lemah,dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati,padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),jika kamu orang-

orang yang beriman”(Ali Imran: 1 39)*

! Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahan ,(Bandung:Cv Penerbit J-Art,2005)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Dalam proses pelaksanaan layanan Konseling kelompok disesuaikan
dengan RPL yang telah dibuat berdasarkan pada kriteria permasalahan yang
cenderung sering dialami oleh peserta didik dalam rentan waktu dalam tiap
semester. Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok di SMP
WIYATAMA Bandar Lampung mengikuti acuan prosedur pelaksanaan
layanan konseling kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno diantaranya
terdiri dari tahap pembentukan, tahap transisi, tahap kegiatan, dan tahap
penutup.Pelaksanaan layanan diberikan ketika ada jam kosong. Namun pada
saat /observasi pelaksanaan diberikan sesuai dengan waktu yang telah
disepakati dengan menentukan tempat yang strategis dan nyaman, dimana
guru. BK. memanggil semua anggotarkelompok untuk berkumpul di ruangan
yang telah ditentukan/ dan disepiakati_ sebelumnya. guru BK ‘memberikan
upaya®syang membawa peran penting--~guru _BKs“dalam membantu
mengentaskan per—masa_lghan yang dialgmi..peserta didik yaitu terkait dengan

kurang percaya diri,

Berdasarkan hasil penelitian upaya Guru BK dalam membantu
meningkatkan percaya diri peserta didik melalui Konseling Kelompok
berhasil meski belum maksimal karna banyak kendala yang di hadapi dalam
proses layanan bimbingan konseling.Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dapat meningkatkan percaya

diri peserta didik.
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B. SARAN
1. Kepada Sekolah
Diharapkan kepada pihak sekolah yang terkait agar menambah sarana
dan prasarana atau fasilitas untuk pelaksanaan bimbingan dan konseling
sehingga pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terlaksana dengan
maksimal.

2. Guru Bimbingan Konseling

Guru BK agar dapat menggunakan layanan-layanan yang tersedia
dalam ilmu bimbingan konseling disekolah, agar peserta didik dapat lebih
memanfaatkan layanan-layanan yang telah disediakan dengan fasilitas yang
ada dengan sebaik mungkin,

3. Peserta Didik

Peserta didik”harus memiliki-efika.atau tingkah laku sebagai suatu
bentuk nilai _i&ér“férséhd‘iri kepada"-sé;réhé_'g_u?ﬁ'ketika kita berada dalam
lingkunan pendidikan.

4. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat lebih peka dalam menganalisis
permasalahan peserta didik dengan pemberian layanan yang tepat serta diharapkan
untuk mengkaji lebih banyak sumber dan referensi terkait dengan layanan-layanan

dalam ilmu bimbinga dan konseling.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap penulisan ini terlebih dahulu
penulis menegasakan istilah yang terdapat dalam judul "PELAKSANAAN
KONSELING OLEH GURU BK UNTUK MENINGKATKAN PERCAYA DIRI

PESERTA DIDIK DI SMP WIYATAMA BANDAR LAMPUNG”.

B. Alasan Memilih-Judul
1. Mengingat bahwa pelaksaan bimbingan dan. konseling di sekolah
merupakan hal yangssangat penting dan berperan dalam™ pembentukan
karater siswa dalam mencapaf tugas perkembangan dalam mewujudkan
pribadi yang tertibymandiri, dan bertanggung jawab.
2. Mengingéﬁ’ahvxé -l{l)-éht'ingnya rasa_'b.é.ﬁ.:;yé 'd%fi"itu sendiri karena percaya
diri merupakan suatu hal yang harus dimiliki seseorang untuk mencapai

kesuksesan.

C. Latar Belakang

Bagian terpenting bagi kehidupan manusia adalah pendidikan yang
merupakan bagian pokok yang diharapkan dapat mewujudkan cita-cita
bangsa.Tujuan pendidikan untuk membantu peserta didik mengenali dan

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Dengan pendidikan yang baik



diharapkan peserta didik mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
sehingga mampu meningkatkan kualitas diri menjadi pribadiyang mandiri,
dewasa, luwes dan bertanggung jawab®.

Pendidikan diperuntukkan bagi semua individu. Dimana setiap individu
berhak mendapatkannya, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar
1945 pasal 31 yang bunyinya sebagai berikut "pendidikan berhak diperoleh
setiap warga negara". Sedangkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 menjelaskan tentang tujuan dari pendidikan nasional yaitu
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktifmengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan,-akhlak mulia,
kepribadian, pengendalikan -diri, sefta keterampilan yang diperlukan dirinya,
lingkungan*masyarakat; bangsa dan Negara.?

Rasa percaya—éir_i..ga_hg' telah dimi_l_ik'i._"'p__e_)ée-'r-t.é—'didik dapat meningkatkan

perkembangannya, baik oleh dirinya sendiri maupun lingkungan yang akan
mendukung pencapaiannya. Rasa percaya diri yang merupakan suatu keyakinan

terhadap segala aspek yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa

!Lestari, dkk. Peningkatan Percaya Diri Siswa Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok
Melalui Pendekatan Person Centered, Prosiding Seminar Bimbingan dan Konseling Vol. 1, No. 1,
2017, him.  238-247, Universitas ~ Negeri ~ Yogyakarta.  Tersedia  (Online)  di
http://pasca.um.ac.id/conferences/index.php/snbk ISSN 2579.9908, diakses Senin 15 April 2019, h.
238

*Fitriana, Peranan Guru Bk dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Bimbingan
Kelompok di Man Lubuk Pakam, (Medan: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, 2018),tersedia (Online), diakses
Senin 15 April 2019, h.1



mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Jadi orang yang
memiliki percaya diri memiliki rasa optimis dengan kelebihan yang dimiliki dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Thantaway dalam Pongky percaya diri adalah Kondisi mental atau
psikologis dari seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat
atau melakukan suatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri
negatif, kurang percaya diri pada kemampuannya, karena orang itu yang kurang
percaya diri sering menutup diri mereka terhadap dunia luar yang lebih luas.’

Kemdikbud menjelaskan dalam kurikulum 2013, pada aspek percaya diri,
mengenai catatan perilaku siswa dilakukan sesuai indikator pada aspek percaya diri.
Adapun.indikatornya dijelaskan sebagai berikut.4 Menurut Muhadjir_Effendy dalam
Yan Vita, selaku kepala Kemdikbud pada tahun 2016 indikator aspek percaya diri
antara lain sebagai-berikut:

1. Berani tampil di deﬁankelas _. —

2. Tidak mudah putus asa, | o

3. Berani mengemukakan pendapat terhadap suatu masalah atau topik,
4. Mengajukan diri sebagai ketua kelas atau pengurus kelas lain,

5. Mengajukan diri untuk mengerjakan tugas atau soal di papan tulis,
6. Berani mencoba hal-hal baru yang bermanfaat,

7. Melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu; dan

8. Mampu membuat keputusan dengan tepat dan cepat’

pongky Setiawan, Siapa Takut Tampil Percaya Diri, (Yogyakarta : Parasmu, 2014),
h.13-14

* Yan Vita. Penguatan Sikap Percaya Diri melalui Dreams Book bagi Siswa Kelas | SDN
Tegalombo | Kalijambe Sragen. (Sragen: SDN Tegalombo 1 UPT Dinas Pendidikan Kecamatan)



Percaya diri merupakan suatu kepribadian yang amat penting dalam kehidupan.
Seseorang yang percaya diri akan yakin dengan kemampuan diri sendiri dan akan
memiliki harapan yang realistis, bahkan saat harapan tersebut tidak terwujud, mereka
akan tetap berfikir positif dan menerima realitanya. Orang yang tidak percaya diri
memiliki banyak konsep negatif, kurang yakin dengan potensi dirinya, karena itu
mereka sering menutup diri.’

Rasa percaya diri dapat ditanamkan melalui proses belajar dan pembelajaran
sehari-hari serta menumbuhkan pembiasaan sikap berani dalam bersosialisasi baik di
dalam kelas maupun luar kelas atau di lingkungan sekolah, maka dari itu percaya diri
merupakan sifat pribadi yang harus ada pada peserta didik. Rasa kurang percaya diri
muncul.karena adanya ketakutan, keresahan, khawatir, rasa tidak yakin.yang diiringi
dengan rasa berdebar-debar keneang dah tubuh gemetaran yang bersifat kejiwaan
atau masalah kéjiwaan anak yang disebabkan rangsangan dari-léar.’

Bimbingan merupakansuatu kunci _._utal_'r'ij_?a_.-.u'r;t;dk-dapat membantu peserta
didik memiliki dan meningkatkan percaya diri. éerta memperkuat keyakinan seseorang
ternadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya, mengenai sikap dan perilaku
percaya diri terdapat beberapa ayat seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an Surat Ali-

Imron ayat 139 yang berbunyi:

*Pongki Setiawan, Siapa Takut Tampil Percaya Diri, Parasmu, h. 12
®Fitriana, Peranan Guru Bk dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Bimbingan
Kelompok di Man Lubuk Pakam, h. 2



(D0 bnabe 28 o) OIENT (T3 1552 N5 1 N
Artinya: ” Dan jangan lah kamu bersikap lemah,dan janganlah (pula)

kamu bersedih hati,padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya),jika kamu orang-orang yang beriman(Ali Imran:139)’

Dan surat fussilat ayat 30 yang berbunyi :
BEAFFSARER RN PR TR
Artinya :”Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:” Tuhan kami
ialah allah”kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka,maka malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: Janganlah kamu takut dan
janganlah kamu merasa sedih” dan gembirakan lah mereka dengan jannah
yvang telah dijanjikan allah kepadamu” (Fussilat:3 0)8
Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa pentingnya membangun
percaya diri karena percaya'diri akan membentuk sikap yang baik dengan

adanyassikap pereaya diri akan memperoleh keuntungansdalam proses belajar

disekolah dengafbaiks,

Penyebab percé;h/a'- diri rendéhﬂrk;iasanya terjadi dari faktor-faktor
tertentu yaitu faktor internal dan eksternal seperti lingkungan,keluarga,serta
faktor dari dalam diri sendiri. Jika hal ini terjadi terus menerus akan
mengakibatkan hasil prestasi peserta didik akan kurang optimal sehingga
tidak sesuai dengan tujuan yang seharusnya dapat dicapai.Oleh karena itu

perlu adanya upaya yang serius untuk mengatasinya.

"Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahan ,(Bandung:Cv Penerbit J-Art,2005)
Departemen Agama RI ,Al-Qur’an dan Terjemahan,(Bandung;Cv Penerbit J-Art,2005)



Dalam hal ini peran seorang pendidik BK sangat dibutuhkan untuk
mengupaayakan agar peserta didik memiliki rasa percaya diri yang
tinggi,Selain pendidik mata pelajaran pendidik BK juga berperan sangat
penting bagi peserta didik agar dapat membantu peserta didik
mengembangkan potensi dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi
peserta didik. Seperti kurangnya rasa percaya diri pada anak ini termasuk
salah satu maslah yang akan membuat mental anak menjadi tidak ada
keberanian untuk mencoba di dalam proses belajar disekolahnya dan
keberanian untuk tampil disuatu lingkunganya, yang dijelaskan Tohirin bahwa
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting untuk
digunakan membantu peserta didik mengatasi masalah yang.dihadapinya dan
pendidik BK merupakangvasilitator 'di, dalam rangka meningkatkan hasil
percaya'diri-pada peserta didik.’

Dalam—h.él_..iﬁi_ _'_p"eran seorang. pendldJ,kBK sangat dibutuhkan untuk
mengupaayakan agar peserta didik.. memiliki rasa percaya diri yang
tinggi,Selain pendidik mata pelajaran pendidik Bk juga berperan sangat
penting bagi peserta didik agar dapat membantu peserta didik
mengembangkan potensi dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi
peserta didik. Seperti kurangnya rasa percaya diri pada anak ini termasuk

salah satu maslah yang akan membuat mental anak menjadi tidak ada

*Tohirin,Bimbingan dan Konseling disekolah dan madrasah Berbasis
Intergrasi,(Jakarta:Rajawali pers,2009),h.12



keberanian untuk mencoba di dalam proses belajar disekolahnya dan
keberanian untuk tampil disuatu lingkunganya, yang dijelaskan Tohirin bahwa
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting untuk
digunakan membantu peserta didik mengatasi masalah yang dihadapinya dan
pendidik Bk merupakan vasilitator di dalam rangka meningkatkan hasil
percaya diri pada peserta didik."

Menurut Saccazzo dalam Karyono Ibnu Ahmad dan Muhamad Andri
Setiawan proses konseling merupakan proses yang melibatkan kondisi
psikologis yang dihadapkan seseorang melalui hubungan yang bersifat
professional dan tidak hanya di landasi hubungan pribadi. Seseorang yang di
maksud sudah tentu adalah mereka yang sudah terlibat secara.aktif mengikuti
proses konseling atau diistilahkah sebagaikonseli:Proses konseling terjadi
karena adanya_keinginan konseling menyelesaikan-hambatan kehidupan yang

sedang dialamit S0 e PN

Berdasarkan hasil pra penelitian melalui wawancara langsung terhadap
pendidik Bk di kelas VIII di SMP WIYATAMA Bandar Lampung Seputih

Mataram pada hari Kamis,16 Januari 2020.perihal masalah yang terjadi pada

1%Tohirin,Bimbingan dan Konseling disekolah dan madrasah Berbasis
Intergrasi,(Jakarta:Rajawali pers,2009),h.12

Karyono Ibnu Ahmad dan Muhamad Andri Setiawan,”Deskripsi Konseli Pada Proses
Konseling;Refleksi Al-Qur’an Syurah Asy Syams”,(Online),tersedia di:
http://ejournal.radenintan.ac.id /index.php/konseli/article/view/2426,diakses pada tanggal 21 Januari
2020,pukul 13.19 WIB



http://ejournal.radenintan.ac.id/

peserta didik mengenai rendahnya rasa percaya diri di peroleh keterangan
bahwa:

“Hasil wawancara dengan guru BK Ibu Candra Kirti MMPd,Percaya
diri  di SMP WIYATAMA Bandar Lampung vyang berinisial
HRA,TY,SAS,AR,MRA RA masih rendah.Hal tersebut dibuktikan adanya
laporan dari pendidik mata pelajaran dan pendidik BK yang menyatakan
peserta didik masih memiliki rasa kurang percaya diri ,ini terlihat ketika saat
jam pelajaran dan pada saat dilingkungan sekolah .Seperti ketika didalam
kelas disuruh maju kedepan untuk menjawab soal masih ada peserta didik
yang sebenarnya mampu tapi peserta didik masih merasatakut sebelum
mencoba. Terkait masalah ini pendidik Bk juga belum adanya tindakan yang
lebih sendiri menggunakan teknik tertentu atau sebagainya.Dengan demikian
bahwa peserta didik lebih cenderung untuk diam dari pada berani aktif
dikelas”."

Dari pernyataan tersebut terindikasi_bahwa peserta didik dalam

percaya diri maS|hr kurang, Apablla hal |n| ferus,menerus dibiarkan maka akan

berdampak dldalam perkembangan dlrlnya dan perkembangan saat belajar
disekolah.Pendidik BK juga menjelaskan bahwa dalam mengatasi hal ini
pendidik mata pelajaran sudah memberikan sangat serta metode lain yang
dilakukan agar peserta didik lebih percaya diri berani dan aktif lagi di kelas
saat proses saat proses belajar saat proses belajar tetapi belum ada perubahan

yang signifikan.

2\Wawancara dengan Pendidik BK SMP WIYATAMA Bandar Lampung



Apabila dalam proses belajar mengajar peserta didik memiliki percaya
diri yang tinggi,maka tenaga pendidik akan senang dan semangat dalam
menyelenggarakan pembelajaran. Namun berbeda apabila halnya keadaan
yang Kita jumpai dan pelaksanan pembelajaran didalam kelas sering terlihat
peserta didik yang memiliki percaya diri rendah, maka kemungkinan
keberhasilan dalam mencapai prestasi yang diinginkan sulit, namun apabila
peserta didik memiliki percaya diri yang tinggi maka akan semakin baik untuk
perkembangan belajar peserta didik itu sendiri dan akan terjadinya
perkembangan perilaku. positif. Adapun indikator pencapaian percaya diri
peserta_didik dan data peserta didik yang memiliki rasa kurang percaya diri
disajikan dalam tabel di bawah:

Tabel 1

Masalah Pereaya Diri-Peserta Didik Kelas VITI SMP-Wiyatama Bandar
gLampung tahun ajaran 2019/2020

No ~ Masalah Kurang Per¢aya Diri Nama

1 Peserta didik masih sering menganggap rendah HRATY
kemampuan diri sendiri dan cenderung pesimis

2 Peserta didik masih sering merasakan khawatir SAS.AR

gagal sebelum mencoba sesuatu, sehingga tidak
berani memasang target untuk berhasil

3 Peserta didik kurang dalam berkomunikasi dan MRA,RA
sulit dalam menyampaikan pendapat serta ide-ide
dalam dirinya

Sumber:Dokumentasi Guru Bk SMP WIYATAMA Bandar Lampung™

¥Dokumentasi Guru BK SMP WIYATAMA Bandar Lampung
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Sikap peserta didik yang memiliki percaya diri rendah di tandai
dengan adanya menyimpan rasa takut kekhawatiran terhdap penolakan sulit
menerima realita diri,takut gagal,dan selalu menempatkan atau memposisikan
diri sebagai yang terakhir.jika masalah ini dibiarkan maka kemungkinan yang
terjadi adalah peserta didik sulit mengembangkan potensi yang
dimilikinya,hasil prstasi yang rendah dan penilaian yang kurang aktif dari
pendidik-pendidik di sekolah.Pemersalahan tersebut harusnya tidak terjadi
karena tidak terjadi karena peserta didik membutuhkn informasi tentang
pemahaman memiliki suatu percaya diri-yang baik untuk dapat bertahan dan
menyamarkan dirinya dilingkungan sekitarnya.

Pemberian konseling kelompok sangat efektif untuks"membantu
menyelesaikan masalah yang dialami_ oleh beberapa siswa atau anggota
kelompoks=karena konseling kelompok lebih-memberikan ruang kepada peserta
didik dalam--—ﬁ}e-ngjérjjbil.. keputusar_.j untukmengubah tingkah lakunya,
pengambilan keputusan sendiri merupékan hal yang didukung oleh kesadaran
yang tinggi sehingga menciptakan perubahan tingkah laku.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang telah terjadi maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pelaksanaan Konseling
Kelompok Guru BK Untuk Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik di SMP

WIYATAMA Bandar Lampung Tahun Ajaran 2020/2021.
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D. Identifikasi Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan konseling kelompok guru BK untuk mengatasi
percaya diri peserta didik di SMP WIYATAMA Bandar Lampung”?
2. Terindikasi beberapa siswa di SMP Wiyatama Bandar Lampung yang

Kurang Percaya Diri

E. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memberikan fokus
masalah pada penelitian ini dengan maksud agar masalah yang di teliti lebih
terfokus dan terarah.Fokus masalah yang penulis akan teliti disini yaitu
tentang pelaksanaan konseling kelompok oleh guru BK Untuk meningkatkan

percaya diri peserta didik'kelas'VII.I di SMP Wiyatama Bandar Lampung.

F. Rumusan-Masalah
Berdasarkan--+a3tar.bé_lgkang masalah _.dia_t'é;l_:s_:rhakérdapat di rumuskan masalah
“ Bagaimana pelaksanaan konseling kelompok guru BK untuk mengatasi percaya

diri peserta didik di SMP WIYATAMA Bandar Lampung”

G. Tujuan Penelitian
Untuk Mengetahui “Bagaimana Pelaksanaan Konseling Kelompok Guru BK

Untuk Meningkatkan Percaya Diri Peserta didik SMP WIYATAMA Bandar

Lampung”
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H. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

A. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan ilmu
dalam bidang pendidikan khususnya bimbingan dan konseling yaitu
membantu peserta didik dalam rasa menumbuhkan serta meningkatkan

rasa percaya diri.

B. Manfaat Praktis
1. Bagi/Kepala Sekolah
Sebagai bahan informasi dan masukan kepada kepala.sekolah SMP
WIYATAMA Bandar Lampijng Menggala untuk mengarahkan guru
pembimbing dalam memberikan layananbimbingan kelompok dalam
membanguh-kebér'_(:'ayaan diri pesertadldlk =N
2. Bagi Peserta Didik i
Memberikan  informasi mengenai manfaat dan  kegunaan
layananbimbingan kelompok serta memberi pengetahuan bahwa didalam
bimbingan konseling terdapat layanan bimbingan konseling. Selanjutnya
memberikanmasukan dan menambah pengetahuan serta informasi kepada
peserta didik mengenaibagaimana menumbuhkan dan meningkatkan rasa

percaya diri baik di lingkungan sekolah maupunluar sekolah.

3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
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Sebagai bahan rujukan dan masukan serta saran dalam membangun
kepercayaan diri peserta didik dalam lingkungan sekolah antara guru dengan
guru, guru dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan peserta didik,
melalui layanan bimbingan kelompok dengan memanfaatkan dinamika
kelompok sehingga dapat meningkatkanpelayanan dalam membangun
kepercayaan diri peserta didik SMP WIYATAMA Bandar Lampung, serta
lebih  memperhatikan  pelaksanaan Konseling Kelompok dalam
mengaplikasikannya di kehidupan.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan tentang. gambaran langsung dilapangan
sebagai guru bimbingan konseling di sekolah. Sebagai persiapan peneliti
untuk jadi guru bimbingan konselijng yang profesional, selain itu jika ditinjau
dari segimpraktis dan khususnya adalah-sebagai-salah satu syarat guna
memperoleh --Gélér_-égrjana Pendidikahl_"'.ﬁékultés-Tarbiyah dan Keguruan,

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Metode Penelitian

. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ilmiah yang
memilki standard, sistematis dan logis. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan. Jonh W. Creswell

mendefinisikan metode kualitatif merupakan metode-metode untuk
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mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting,
seperti  mengajukan  pertanyaanpertanyaan  dan  prosedur-prosedur,
mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara
induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan
menafsirkan makna data.*

Ada beberapa pertimbangan mengapa penulis menggunakan metode kualitatif
ini, adalah sebagai berikut :

a. Agar lebih mempermudah pemahaman realitas-peneliti di lapangan
guna menjelaskan dan mendiskripsikan  pelaksanaan guru
bimbingan konseling dalam meningkatkan percaya diri peserta
didik kelas VIII SMP WIYATAMA Bandar Lampung melalui
k0ﬂée|i-ngj__'k_'_élompok. il N

b. Menyajikan data secara hékiki antara penelitian dengan realitas
dilapangan dalam hal ini peneliti akan menyajikan data terkait
pelasaanaan konseling kelompok oleh guru BK untuk
meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII di SMP

Wiyatama Bandar Lampung.

“John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h. 4-5.
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c. Metode penelitian kualitatif ini lebih menyesuaikan pada bentuk
persoalan yang dihadapi, dalam hal ini peneliti mengadakan
wawancara langsung bersama responden guna menggali data
terkait pelaksanaan konseling kelompok oleh guru BK untuk
meningkatkan etika pergaulan peserta didik kelas VIII di SMP

WIYATAMA Bandar Lampung.

Disamping itu penulis menggunakan metode penelitian ini adalah
karena besar harapan penulis untuk mampu menggambarkan sekaligus
mengkaji_kondisi ril objek -penelitian berdasarkan data-data otentik
yang dikumpulkan.Sebagaimana Husainii Usman menegaskan
penelitian kualitatif bahwa:l

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha memahami

dan.menafsirkan makna suatu pristiwa interaksistingkah laku manusia

dalam situas tertentu menurut prespektif penelitian sendiri”. ™

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang penulis gunakan adalah studi kasus. Salah satu jenis
penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian dengan metode atau
pendekatan studi kasus (Case Study). Studi kasus (case study) merupakan strategi
penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program,

peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh

Husain Usman. Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.81.
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waktu dan aktivitas dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah
ditentukan.™®

Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah studi kasus single case study
adalah penelitian studi kasus yang menggunakan satu orang isu atau kasus di
dalam satu penelitian. Penelitian ini dapat terfokus pada hanya satu isu atau
perhatian dan memenfaatkan banyak kasus untuk menjelaskannya. Disamping itu,
penelitian ini juga dapat hanya menggunakan satu kasus (lokasi), tetapi dengan
banyak isu atau perhatian yang diteliti. Pada akhirnya, penelitian ini juga dapat
bersifat sangat kompleks, karena terfokus pada banyak isu-atau perhatian dan
fenggunakan banyak kasus untuk menjelaskannya.'’ Selain itu dalam{fendekatan
kualitatif ini juga menggunakan pertanyaan-peretanyaan terbuka, pendekatan-
pendekatanyang-berkembang dinamis, dan datanya tekstual:

Dengan dem-Héiaﬁ._-p'Qhélitian ini b__eru'pa')_/_.d--'r-x.}éngumpulkan datadata atau
informasi obyektif dilapangan mengenai bélaksanaan guru bimbingan konseling
dalam percaya diri peserta didik kelas VIII di SMP WIYATAMA Bandar
Lampung melalui konseling kelompok, dan kemudian ditelaah, dikaji dan diolah
secara deskriptif. Pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh

fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Oleh karena itu

®John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h.20.

John W. Creswell. Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five
Approaches. (London: SAGE Publications 2007), h. 46
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peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul atau dari data dibiarkan
terbuka untuk diinterpretasikan. Kemudian data dihimpun dengan pengamatan
yang seksama, meliputi deskripsi yang mendetail disertai catatan-catatan hasil
wawancara yang mendalam (interview), serta hasil analisis dokumen dan catatan-

catatan.

3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah keseluruhan subjek penelitian.'® Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah Guru Bimbingan dan Konseling sebagai
subjek vyaitu: lbu Candra  KirtiMMPd __Untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan percaya diri di SMP
WIYATAMA Bandar Laffipungs
Objek penelitian adalah permasalahan<permaslahan yang terjadi

menjadi titik sentral perhatian suatu per]_e_l_i_tian..\19 Dalam penelitian ini yang

menjadi objek pené-lifi'én adalah tahap-tahéb-_[)elaksanaan konseling kelompok
untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik di SMP WIYATAMA

Bandar Lampung.

4. Teknik Pengumpulan Data

8Suprapto, Metode Penelitian Ilmu Pendidikan Dan llmu-limu Pengetahuan Sosial,
(Yogyakarta: CAPS), 2013, h. 34

YSuharsimi  Arikunto,,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek,(Jakarta:Rineka
Cipta,1992),him,99
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Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
memeperoleh data informasi yang diperlukan guna mencapai objektivitas
yang tinggi.Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini teknik yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Wawancara (Interview)

adalah proses tanya jawab dimana peneliti dapat melakukan face to face
interview ( wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, wawancarai
mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus group interview
(wawancara dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari enam sampai delapan
partisipan perkelompok. Wawancara seperti ini tentu saja memerlukan
pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur.dan bersifat
terbuka yang dirancang untuk mejmun(_:ulkan pandangan dan/opini dari para
partisipan>_Metode yang digunakan untik mengadakan Tanya jawab,
selanjutnya d%kén{béhgkan. melalui d_i_sku_'élif__,éécérﬁae langsung dengan informasi
yang menjadi sumber data. Dalém metode wawancara ini peneliti
menggunakan metode wawancara yaitu Metode wawancara mendalam
(Indepth Interview)
Alat pengumpul data berupa interview ini digunakan untuk memperoleh data

mengenai pelaksanaan guru bimbingan konseling untuk meningkatkan

2Jonh W. Creswell. Research Design Qualitative Quantitative And Mixed Methods
Approaches Edisi ke-3, Ibid, h. 231.
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percaya diri peserta didik kelas VIII SMP WIYATAMA Bandar Lampung

melalui konseling kelompok

2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental seseorang.?! Metode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai dokumen-dokumen yang dianggap penting yaitu data yang
berkaitan dengan objek penelitian seperti daftar anggota konseling dan
rangkuman masalah kepercayaan diri.serta data yang berkaitan dengan profil
sekolah,gambaran umum,dan file progam BK SMP WIYATAMA Bandar
Lampung. Pada penelitian.ini, dafa‘ yang.ingin digali dengan teknik ini adalah:
Data pelanggaran-nilai karakter pada siswa-kelas VIH#SMP WIYATAMA
Bandar Lampurig . _ B
Identitas Sekolah o
Gambaran letak geografis SMP WIYATAMA Bandar Lampung

. Sejarah singkat berdirinya SMP WIYATAMA Bandar Lampung

. Visi dan misi SMP WIYATAMA Bandar Lampung

Keadaan guru dan pegawai SMP WIYATAMABandar Lampung

Sarana dan Prasarana SMP WIY ATAMA Bandar Lampung

215ygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 226-240
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5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data,mengorganisasikan data,memilah-milah menjadi satuan yang
dapat di kelola,mencari dan menentukn pola,memutuskan apa ang di
ceritakan kepada orang lain.?> Metode analisis deskriptif kualitatif adalh
cara analisis ang cenderug menggunkn Kkata-kata yang menjelaskan
fenomena ataupun data yang di perolehmellui langkah pengumpulan data.
Dalam proses analisis data,penulis menggunakan model miles dan
hubeman dalam sugiyono,yaitu:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
mereduksi data berarti merangkum, memilih.hal-hal yang
pokok dan mengfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari
tema dan- polanya. Sehingga data yang=telah direduksi akan
menunjukkan gambaran yqn—g'jéi_éé.déﬁrmempermudah peneliti
b. Penyajian data (data display).
dilakukan penelahan pada seluruh data yang ada dari
berbagai sumber yaitu wawancara, observasi, maupun data
dokumentasi yang telah diperolen untuk menjadi bahan dalam
melakukan analisis dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan
antara katagori flowchart dan sejenisnya.

c. Conclusion Drawing/verification

22| exy J.Moeloeng,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2005)him.248
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merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal,
didukung oleh bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi “apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat mengumpulkan data maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kridabel”?®

6. Triangulasi ( Uji Keabsahan Data )

Guna memperoleh kesimpulan yang tepat dan obyektif diperlukan
kredibilitas data yang- bermaksud untuk membuktikan bahwa apa yang
berhasil dikumpulkan sesuai dengan apa yang terjadi. Kriteria validitasi data
digunakan untuk menjamin bahwa data atau informasi yang-dikumpulkan
mengandung kebenaran'baik bagi pemb_aca maupun subyek yang diteliti.**

Selanjutnyadigunakan triangulasi -data, yaitu=mengelompokkan data
berdasarkan --kéiég_]o-r_i'_,_'_."t'erna dan pq_la"'jé@ébér%Pada tahap ini dibutuhkan
pengertian yang mendalam terhadéb data, perhatian yang penuh dan
keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa yang ingin digali.
Berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara, peneliti menyusun
sebuah kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman dalam melakukan

coding (pengkodean). Dengan pedoman ini, peneliti kemudian kembali

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R Dan D, Cet. 7, (Bandung: Alfabeta
Bandung, 2009), h. 252
*sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R Dan D, Cet. 7, Ibid, h.121.
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membaca transkrip wawancara dan mulai melakukan pengkodean data,
melakukan pemilihan data yang dianggap relevan dengan pokok pembicaraan.
Data yang relevan diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian
dikelompokkan atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis yang telah
dibuat.”®

Setelah data tergambar dengan rinci dan jelas, maka peneliti menguji
keabsahan data tersebut terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian
ini. Pada tahap ini kategori yang telah di dapat melalui analisis ditinjau
kembali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab I, dan
dari landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai hubungan antara
konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada.

Langkah terakhif yaitu mencari alternatif penjelasan bagi data. Setelah
kaitan antara-kategori dan pola data dengan-asumsi=terwujud, peneliti masuk
ke dalam taha#;)_en-j__é__l_ééan. Dan berc_iaséik__ém .'l;ésimpulan yang telah didapat
dari kaitannya tersebut, penulis m.e.rasa perlu mencari suatu alternatif
penjelasan lain tentang kesimpulan yang telah didapat, yaitu dengan melihat

implikasi dari hasil penelitian.

% Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Semarang: IKIP Semarang
Press, 1999), hal. 210
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konseling Kelompok

1.

Pengertian Konseling Kelompok

Secara etimologi konseling berasal dari bahasa latin yaitu
“Conslium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan
“menerima” atau ‘“memahami”.Sedangkan dalam bahasa Anglo
sexon,istilah konseling istilah konseling dari “sellan” yang berarti
“menyerahkan” atau “menyampaikan” . Menurut ASCA (American
School Counelor ‘Assosiation) -dikutip dalam buku Ahmad Junitika
mengemukakan bahwa konseling merupakan hubungan tatap muka yang
bersifat. rahasia penuh dengan sikap penerimaan dan _pemberian
kesempatan diri konséler kepada konseli. Sedangkan/menurut Prayitno
konseling. adalah “proses “pemberi™ bantuan <yang dilakukan melalui
wawaneara konseling oleh seorang ahli“yaitu-seerang ahli yaitu seorang
konselor,_[ge_p?da"ind.i,vi_.du yang sedang‘ rp‘e_‘n_gq_lami suatu masalah yaitu
seorang konse-l-ir_\'g" yang * bermuara pada suatu masalah.” Konseling
kelompok pada dasarnya adalah konseling perorangan yang dilaksanakan
dalam suasana kelompok. Disana ada konselor (yang jumlahnya mungkin
lebih dari seorang) dan ada klien,yaitu para anggota kelompok (yang
jumlahnya paling kurang dua orang). Disana terjadi hubungan konseling
dalam suasana yang di usahakan-sama seperti dalam konseling
perorangan,yaitu,hangat,dan penuh keakraban. Dimana juga ada

pengungkapan dan pemahaman maslah klien, penelusuran sebab-sebab

Prayitno Erman,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta:PT Rieneka Cipta

2009)h.99

2|bid,h.105
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timbulnya masalah,upaya pemecaha masalah,kegiatan evaluasi dan tindak
lanjut.

Menurut Tohirin,konseling kelompok adaalah sebagai suatu upaya
pemberian bantuan kepada individu yang mengalami maslah-maslah
pribadi melalui kegiatan kelompok agar perkembangan yang optimal.?

Menurut Dewa Ketut Sukardi konseling kelompok merupakan
konseling yang di selenggarakan dalam kelompok,dengan memanfaatkan
dinamika kelompok yang terjadi didalam kelompok itu. Masalah-Masalah
yang dibahas merupakan masalah perorangan yang muncul di dalam
kelomppok itu,yang meliputi berbagai maslaah dalam segenap bidnang
bimbingan(bidang bimbingan pribadi,sosial,belajar,dan karir).*

Dengan demikian dari beberpa definisi diatas,amak dapat disimpulkan
bahwa konseling  perorangan yang dilaksanakan dalam suasana kelompok
yang di pimpin oleh seorang pemimpin kelompok(ada qpemimpin
kelompok dan ada kbnseling).dengan upaya pemberian bantuan kepada
individu yang mengalamt permaslahan pribadi.melalui kegiatan konseling
kelompek-—untuk- pemberian bantuan-—-dengan—memanfaatkan dinamika
kelompok oleh 'konsel_pr kepada_ beberpa_l_"_pe_sgarta didik yang tergabung
dlam suatu keibrﬁbok untuk pemb'eriéiﬁ_ bantuan dengan memanfaatkan
dinamika kelompok oleh konselor kepada peserta didik yang tergabung

dalam suatu kelompok untuk memecahkan masalah.

2. Perbedaan Konseling Kelompok dengan Bimbingan Kelompok

Dalam bimbingan dan konseling terdapat perbedaan antara
bimbingan kelompok dengan konseling kelompok, antara lain yaitu

sebagai berikut :

*Tohirin,Bimbingan dan Konseling disekolah dan Madrasah,(Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada,2007)h.172
* Dewa Ketut Sukardi, Pengertian Bimbingan dan Konseling (Bandung:PT Rieneka Cipta,2010),h.67
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Konseling kelompok merupakan suatu proses pencagahan dan

penyelesaian masalah, sementara bimbingan kelompok lebih bersifat
pemberian bantuan dan program-program pencegahan.
Peserta dalam bimbingan kelompok lebih banyak di bandingkan

dengan konseling kelompok.
Dalam konseling kelompok, ketua merupakan orang yang ahli,

sedangkan dalam bimbingan kelompok tidak.

Interaksi dalam konseling kelompok sangat penting dan melibatkan

seluruh anggota kelompok, sedangkan dalam bimbingan kelompok
intraksi tidak begitu penting.
Dalam konseling kelompok sangat penting dilaksanakan ditempat

yang tertutup, hening, tenang dan nyaman agar kegiatan konseling
kelompok dapat berjalan dengan baik, sedangkan daldm bimbingan
kelompok dapat;dilaksanakanterbuka:

Setiap anggota konseling kelompok berpeluang memainkan peran

sebagaisorangyang memberi danmenerima pertolongan, hal ini tidak
berlaku dalam bimbingan Kelompok.
Permasalahan dalam konseling kelompok di tentukan bersama, tetapi

dalam bimbingan kelompok telah diteteapan oleh ketua.
Dalam konseling kelompok merupakan suatu proses dan pencegahan

masalah serta mengarahkan kepada pemberian bantuan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya, sedangkan bimbingan
kelompok lebih bersifat membantu dalam situasi kelompok dengan
tujun mengoptimalkan peserta didik dengan menggunakan dinamika
kelompok.

Pertemuan dalam konseling kelompok lebih banyak, sedangkan
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dalam bimbingan kelompok mungkin hanya satu atau dua kali saja’

3. Tujuan Konseling Kelompok

Menurut  Prayitno,tujuan umum konseling kelompok adalah
mengembangkan kepribadian peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan sosial,komunikasi,kepercayaan diri,kepribadian,dan mampu
memecahkan masalah yang berlandaskan ilmu dan agama.Sedangkan
tujuan khusus konseling kelompok yaitu:

a. Membahas topik yang mengandung masalah actual,hangat,dan
menarik perhatian anggota kelompok.

b. Terkembangnya perasaan,pikiran;perpesi,wawancara,dan sikap terarah
kepada tingkah laku dalam bersosialisasi atau komunikasi.

c. Terpecahkanya maslaah individu yang bersangkutan dan.diperolehnya
imbasan pemecahan maSaIah bagi individu peserta’ konseling
kelempok yang lain.

d. Individ&': ;jabﬁf""'mengatasi maslaahnya— dengan cepat dan tidak
menimbulkan emosi.° i

Menurut Winkel dalam jurnal skripsi Septi Rahayu Purwati menjelaskan bahwa
tujuan konseling kelompok ialah sebagai berikut:

a. Masing-masing konseli memahami dirinya dengan lebih baik dan

menemukan dirinya sendiri

5 -

Ibid,h.126
®Septi Rahayu Purwati,”Mengatasi Masalah Percaya Diri Siswa Melalui Konseling Kelompok Pada
Siswa”(Jurnal Skripsi Progam Stara 1 Universitas Negeri Semarang UNNESA,2013),h.37
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. Para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi satu sama
lain,sehingga mereka dapat seling memberikan bantuan dalam
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas untuk fase
perkembangan mereka

Para Koneling memperoleh kemampuan untuk mengatur dirinya
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri,mula-mula dalam kontak
antar pribadi didalam kelompok dan kemudian dalam kehidupan
sehari-hari diluar lingkungan kelompoknya

. Para konseling -menjadi lebih peka terhadap orang lain dan lebih
mampu menghayati perasaan orang lain

Masing-masing konseling menetapkan suatu / sasaran.yang ingin
mereka capai,yang-di Wuledkan dalam sikap dan perilaku yang lenih
Konstruktif

Para kehséli-__lle'_b'i'h menyadari. d'alr_'i'. fr_ﬁéhéhayati makna dari kehidupan
manusia sebagai kehidupan be.r.sama,yang mengandung tuntutan untu
menerima orang lain dan harapan yang akan di terima oleh orang lain.
Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang
memprihatinkan bagi dirinya kerap juga menimbulkan rasa prihatin

dalam hati orang lain
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Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota kelompok
secara terbuka dengan saling menghargai dan saling menaruh
perhatian.’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling
kelompok  adalah berkembangnya perasaan,pikiran,persepsi
wawasan,sikap,kemampuan sosial,kemampuan untuk komunikasi dan
bersosialisasi dengan anggota kelompok serta terpecahkan masalah-
masalah yang ada dianggota kelompok,sehingga anggota-anggota

kelompok apat berkembang secara optimal.

4. Manfaat Konseling Kelompok

Sherzer dan stone mengungkapkan mnfaat kelompok bagi peserta

didik,yaitu sebagai berikut:

a.

Melalui konseling' kelompokskonselor dapat berhubungan dengan lebih
banyak-peserta didik.

Peserta didik .I.(_ebih dapat_meneima_konseling kelomok,karena jika

meng-ikuti .s-és_i' "konéeling indi\'.iid'u,b-é'-s_e-:rta didik sering dianggap pesert
didik yang bermasalah.

Keterlibatan dalam konseling kelompok memungkinkan peserta didik
untuk membangun ketrampilan interpersonal.

Konseling kelompok sering sering dianggap efektif dalam hal waktu

dan luang

"Ibid,h.38
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Konseling kelompok berguna untuk mengubah
tabiat,kepribadian,seikap,serta penilaian terhadap anggota kelompok.
Anggota konseling kelompok lebih muda menerima saran yang di
berikan oleh teman sebaya di bandingkan oleh orang dewasa.
Konseling kelompok dapat memberikan situasi yang lebih baik untuk

pemecahan masalah.

h. Menjadikan peserta didik lebih bersikap terbuka dalam berbagai hal.?

5. Asas-Asas Konseling Kelompok

Pelaksanaan konseling kelompok terdapat asas-asas yang perlu
digunakan untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan
layanan konseling kelompok.Apabila asas-asas itu diikuti dan
terselenggara dengan baik sangat dapat diharapkan‘proses pelayanan
mengarah pada‘pencapatantujuan yang diharapkan,sebaltknya,apabila
asas-asas Itu- diabaikan atau sangat dikawatirkan kegiatan yang
terlak_s_@'&_sr_itu- -ju_stru berlawa_ngn...den_g@& tujuan yang akan dicapai.
Menurut Pféj}i"t'no,asas yang "di'g'u'r'i-ﬁa-l_(an dalam konseling kelompok

yaitu:

a. Asas Kerahasiaan

Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak boleh
disampaikan kepada orang lain lebih-lebih hal yang tidak layak
diketahui oleh orang lain.

b. Asas Kesukarelaan

8Amla

Salleh  dkk.Bimbingan dan Konseling sekolah,(Malaysa:Pesatuan Penerbit Buku

Malaysa,2006),h.128
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C.

d.
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Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar
kesukarelaan,baik dari pihaksi terbimbing atau klien,maupun dari
pihak konselor.Klien diharapkan secara sukarela tanpa ragu-ragu
ataupun merasa terpaksa dalam menyampaikan masalah yang di
hadapinya.

Asas Keterbukaan

Individu yang membutuhkan bimbingan diharapkan dapat
berbicara sejujur mungkin dan berterus terang tentang dirinya
sendiri sehingga dengan keterbukaan ini penelaahan serta
pengkajian sebagai kekuatan dan kelemahan dapat dilaksanakan.

Asas Kenormatifan

Semua yang dibicarakan tidak boleh bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku,baik di tinjau di norma agama,norma
adat,norma hokum Negara,norma ilmu,maupun /Kebiasaan sehari-

hari.?

Suatu kelbmpok yang sukses dihasilkan dari perencanaan yang

cermal dan terperinci dengan perencanaan yang meliputi yujuan,dasar

pembentukan kelompok,dua kelompok yang menjadi anggota,lama

waktu,frekuensi dan lama waktu pertemuan,dan struktur dan format

kelompok,metode prosedur,dan evaluasi.'

Layanan konseling kelompok tidak semua efektif untuk semua

orang,ada beberapa kondisi anggota yang perlu di perhatikan sehingga

kelompok tidak direkomendasikan.Kondisi tersebut adalah dalam

%0p.Cit,Prayitno dan Eman h.114-120

©1bid,h.25
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keadaan kritis,misalnya depresi dan ingin bunuh diri sangat takut
untuk berbicara dalam kelompok ,tidak memiloki memiliki
ketrampilan sosial klien tidak menyadari akan
perasaan,motivasi,maupun  pikiranya,serta menunjukan perilaku
menyimpang,dan perlu banyak meminta perhatian dari orang lain
sehingga dapat mengganggu didalam kelompok.

Suatu Kelompok yang homogeny atau lebih fungsional
dibandingkan dengan yang hetrogen. Misalnya kelompok remaja yang
masalahnya lebih difokuskan pada masalah hubungan antara pribadi,
perkembangan seksual,identitas,dan kemandirian.Ada beberapa hal
yang dilakukan dalam pembentukan kelompok sehingga ada kerja
sama yang baik antara anggota,sebagai berikut:

a. Memilih Anggota Kelompok
Peranan anggota kelompok menurut Prayitno dijabarkan sebagai
berikut: | .
1) Membantu terbinanya ‘stiasana keakraban dalam hubungan

antaraanggota kelompok

2)'_-_.MeﬁCl-]lrléll-Hkén segenap_bé.r.-s;ah' 'd%dlém melibatkan diri dalam
kegiatan kelompok.

3) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam
kegiatan kelompok.

4) Mmembantu tersusunya aturan anggota kelompok dan
berusaha mematuhinya dengan baik.

5) Ikut secara aktif dalam kegaiatan konseling kelompok.

6) Mampu berkomunikasi secara terbuka.
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7) Berusaha membantu orang lain.
8) Memberikan kesempatan pada orang lain untuk menjalani

peranannya.

. Jumlah Peserta

Bnayak sedikit jumlah peserta anggota kelompok tergantung
pada umur klientipe atau macam kelompok,pengalaman
konselor,dan masalah ynag akan dicari solusinya.

Frekuensi Lama Pertemuan

Frekuensi dalam lamanya pertemuan tergantung dari tipe
kelompok,biasanya dilakukan satu kali dalam seminggu dan

berlangsung selama dua jam.

. Jangka Waktu Pertemuan

Dalam usaha 'membantu, mengurangi masalah’ pada situasi
mendesak - sepertt jalan— keluar,konselor akan .erencakana sesi

pertemuan 2-7 kali pertemuan.

Tgmp:at_ Pertem_uan
Setting atau tata letak rﬁaﬁg,bila memungkinkan untuk saling
berhadapan sehingga akan membantu suasana kekompakan antara
anggotanya. Disamping itu kegiatan konseling kelompok dapat di
selenggarakan diluar ruangan terbuka seperti ditaman,halaman
sekolah,atau suasana yang lebih nyaman dan tentram.*

Pemimpin konseling kelompok

pemimpin kelompok merupakan komponen yang penting dalam
kegiatan konseling kelompok.Dalam hal ini pemimpin bukan saja

mengarahkan  perilaku  anggota.Sesuai  dengan  kebutuhan

Y1bid,h.26-27
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melainkan juga harus tanggap terhadap segala perubahan yang
berkembang dalam kelompok tersebut.Dalam hal ini menyangkut
adanya peranan pemimpin konseling kelompok,serta fungsi
pemimpin kelompok.

g. Dinamika Konseling Kelompok

Dinamika konseling kelompok adalah suasana konseling kelompok
yang idup di tandai oleh semnangat bekerja sama antar anggota

konseling kelompok.

7. Tahap-Tahap Konseling Kelompok
Menurut Prayitno tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling
kelompok ada 4 tahap yaitu meliputi:
a. Tahap Pembentukan

Tahap Pembentukan merupakan tahap pengenalan.dan pelibatan
dari tujuan anggbfa- memahami pengertian ,dan kegiatan
kelompok,menumbuhkan suasana kelompok,danssaling umbuhnya
minat antar anggota kelompok:
b. Tatap -pér__a].i'han N

Tahap peralihan merupakan jembatan anatara tahap pertama
dengan tahap ketiga.Adapun tujuan dari tahap peralihan adalah
terbebaskanya anggota dari perasaan atau sikap enggan,rag,malu
atau tidak  salingpercaya untuk memasuki tahap
berikutnya.Semakin baik suasana kelompok maka semakin baik
pula minat untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok.

c. Tahap Kegiatan

Pada tahap kegiatan bertujuan untuk membahasa suatu masalah
atau topic yang relevan dengan kehidupan angota secra mendalam

dan tuntas.Pada tahap ini pemimpin kelompok mengimumkan
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suatu masalah atau topic Tanya jawan antara anggota kelompok
dan pimpinan kelompok tentang hal-hal yang menyangkut masalah

atau topic secara tuntas dan mendalam.

. Tahap Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran merupakan penilaian dan tindak
lanjut,agar adanya tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota
kelompok tentang pelaksanaan kegiatan,terungkapnya hasil
kegiatan kelompok yang telah tercapai di kemukakakn secra
mendalam dan tuntas,agar terumuskan rencama kegiatan lebih
lanjut dan tetap dirasakanya hubungan kelompok,dan rasa
kebersamaan meskipun kegiatan diakhiri.Pada tahap ini pemimpin
kelompok ~mengugkapkan bahwa kegiatan segera diakhiri,
pemimpin anggota mengemukakan kesan— dan hasil kegiatan
membahas kegiatan lanju dan mengemukakan perasaan dan

harapan .*2

B. Guru Bimbingan dan Konseling

1. Pengertiané-[;rﬂ_ Bimbingan dan Konse,lmgL .

Guru adalah figur yang menarik perhatian semua orang, baik

dalamkeluarga, masyarakat, atau di sekolah.1 Bimbingan dan Konseling

merupakan perpaduan antara dua suku kata yaitu Bimbingan dan Konseling

yang merupakan terjemahan dari “guidance” dan ‘“counselling”. Pada

kesempatan ini peneliti akan mendefinisikan satu persatu makna dari

Bimbingan dan Konseling sesuai dengan pendapat para ahli.Frank Pearson

berpendapat bahwa:

“bimbingan adalah sebuah proses bantuan yang diberikan oleh
seorang ahli (konselor) kepada individu (klien)untuk dapat memilih,

121 hid,h.28-30
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mempersiapkan diri, mengambil sebuah keputusan dan menduduki

suatu jabatan serta mandapat kemajuan dalam jabatan yang

dipilihnya”. 13

Adapun pengertian bimbingan menurut Depdikbud tahun 1994
berdasarkan pasal 27 peraturan pemerintah nomor 29/90, “bimbingan
merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya
menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa
depan™*

Organisasi ASCA juga berpendapat bahwa konseling adalahhubungan
tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaandan
pemberian  kesempatan dari  konselor kepada klien, konselor
mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk membantu
kliennya mengatasi masalah-masalahnya.*

Dalam pendidikan umum yang dimaksud guru adalah seorang pendidik di
lembaga “pendidikan persekolahan. Secara Istilah pendidik ‘adalah~individu yang
bertanggung jawab terhadap “perkembangan ‘peserta didik dengan® mengupayakan
perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi-efektif, kognitif, maupun

psikomotor. Dalam alq@i’afi surat Al- MUJadIIIah ayat Ihmenjelaskan bahwa:
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prayitno & Erman Amti. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 93
“Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 36

> Syamsu Yusuf & Nurihsan Juntika. Landasan Bimbingan dan Konseling. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h 8.



36

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu” “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
“Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”. (QS. Al Mujadillah: 11)*

Berdasarkan ayat 11 QS Al-Mujadillah menjelaskan bahwa guru
BK adalah unsur utama pelaksanaan bimbingan di sekolah. Guru Badalah
guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, berwenang, dan memiliki
hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap
sejumlah peserta didik. Peran seorang guru BK sebagai seorang konselor
bagi_peserta didik adalah memberi pemahaman terhadap kemampuan diri
sendiri supaya meningkatkan dan mampu memecahkan berbagai masalah
secaraindividual.  / |

Konselor adalahpthak yang membantu klien dalam proses konseling.
Sebagai=pihak yang paling memahami-dasar dan=teknik konseling secara
luas, konselor '(_jalam._,rr_]enjalankarj __pe-rann_y;'ii@grtindak sebagai fasilitator
bagi Klien.”  © \ il

Deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan
konseling adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk memberikan
bantuan kepada individu/kelompok baik anak-anak, remaja, orang dewasa
yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung agar
individu/kelompok tersebut mandiri dan dapat mengembangkan potensinya
secara optimal dalam hubungan pribadi, sosial, belajar, dan karir serta

teratasinya masalah yang dihadapi melalui berbagai jenis layanan dan

®Departemen RI. Al-Qur’an Dan Terjemahan ,Al-Mujadalah:11, h. 545

YFitriana, Peranan Guru Bk dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Bimbingan
Kelompok di Man Lubuk Pakam.9
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kegiatan pendukung atas dasar norma-norma yang berlaku untuk tujuan

yang berguna bagi konseli/klien.

2. Upaya dan Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Guru BK di sekolah bertugas memberi layanan bimbingan dan konseling

untuk kepentingan peserta didik. Berkaitan dengan hal tersebut Erikson

mengatakan bahwa kegiatan pelayanan bimbingan konseling meliputi:

Individual Inventory, the counseling, the information service, the

placement services, and the follow upservices'®,

Dapat dipertegas bahwa tugas guru pembimbing adalah:

a.

b.

memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling,

merencanakan program bimbingan dan konseling terutama program
satuan layanan dan satuan pendukung

melaksanakan segenap program satuan layanan _bimbingan dan
konseling,

melaksanakan program layanan pendukung,

menilai—""f'a;o.é__e'_s'_.”“dan hasil pglaké@ﬁéaﬁ “satuan layanan dan satuan
pendukung bimbingan dan konéeling,

menganalisis hasil penilaian layanan dan kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling,

melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian layanan dan

kegiatan pendukung bimbingan dan konseling,

Fitriana, Peran Guru Dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Bimbingan
Kelompok di Man Lubuk Pakam, h.10
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h. mengadministrasikan kegiatan satuan layanan dan satuan pendukung
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan; dan

i. mempertanggung jawabkan bimbingan dan konseling pelaksanaan
tugas dan kegiatannya dalam pelayanan bimbingan dan konseling
secara menyeluruh kepada koordinator bimbingan dan konseling dan
kepala sekolah®

Dalam lingkup pemberian layanan bimbingan dan konseling. Prayitno
mengatakan bahwa “Pemberian layanan konseling meliputi layanan
orientasi, layanan informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan
konten, konseling perorangan, bimbingan kelompok,konseling kelompok,
konsultasi, mediasi, dan advokasi”?

3. Karakteristik Guru Bimbingan dan Konseling

Karakteristik yang wajib di-pénuhi oleh seorang konselor untuk mencapai
keberhasilannya_dalam proses konseling. Menurut pandafigan Carl Roger
sebagai dasar konseling;. Roger menyebutkan ada tiga karakteristik utama
yang dimilikieféh _kdhs_é'l'op. yaitu seba_gai'._i'a'.é—_rfiku-t. S

a. Congruence yaifu Seorang konselor terlebih dahulu harus memahami
dirinya sendiri, antara pikiran, perasaan, dan pengalamnya harus
serasi. Konselor harus bersungguh sungguh harus menjadi dirinya

sendiri, tanpa menutupi kekurangan yang ada pada dirinya.*

YFitriana, Peranan Guru Bk dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Bimbingan
Kelompok di Man Lubuk Pakam, h. 11

2prayetno, Layanan L1-L9, (Padang : FIP Universitas Negeri Padang, 2004), 11

“!Fitriana, Peranan Guru Bk dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Bimbingan
Kelompok di Man Lubuk Pakam, h. 13
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b. Unconditional Positif Regard yaitu Seorang konselor harus dapat
menerima respek kepada klien walapun dengan keadaan yang
tidakdapat diterima oleh lingkungan. Setiap individu menjalani
kehidupannya dengan membawa segala nilai-nilai dan kebutuhan yang
dimilikinya. Rogers mengatakan bahwa setiap manusia memiliki
potensi untuk mengaktualisasikan dirinya kearah yang lebih baik.
Untuk itulah, konselor harus memeberikan kepercayaan kepada klien
untuk mengembangkan diri mereka.

c. Empathy adalah. memahami -orang lain dari sudut kerangka
berpikirnya. selain itu, empati yang dirasakan juga harus ditunjukkan.
Konselor harus dapat menyingkirkan nilai-nilainya sendirigtetapi tidak
boleh larut dalamnilainilaisklien.Rogers mengatakan' bahwa empati
adalah “‘Kemampuan yang dapat merasakan-dufiia pribadi klien tanpa
kehilaﬂéén_..kés_édaran diric Ja, menyebutkan komponen dalam empati
yang meliputi: pengahargaar.f positif, rasa hormat, kehangatan,
kekonkretankesiapan kesegaran, konfrontasi, dan keaslian”.

4. Tugas dan Tanggung jawab Guru Bimbingan dan Konseling

Sebagaimana yang telah diamanatkan SK N.84/ 1993 ada lima tugas yang
menjadi tanggung jawab guru pembimbing yaitu sebagai berikut:?

a. Menyusun Program Bimbingan dan Konseling

®?Fitriana, Peranan Guru Bk dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Bimbingan
Kelompok di Man Lubuk Pakam, h. 14
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Tugas pokok utama guru pembimbing adalah membuat persiapan atau
membuat rencana pelayanan, semacam persiapan tertulis tentang
pelayanan yang akan dilaksanakan. Apabila guru bidang studi dituntut
untuk membuat SAP (satuan acara pembelajaran), RP (Rencana
Pembelajaran) maka guru pembimbing juga dituntut untuk membuat
tugas pokok yang sama vyaitu rencana pelayanan atau dikenal
SATLAN (satual layanan).Ada beberapa macam program kegiatan
yang perlu disusun oleh guru pembimbing yaitu : 1) Program tahunan,
2) caturwulan, 3) Bulanan, 4) Program mingguan, 5) Program harian.

b. Melaksanakan Program Bimbingan Konseling

Pelaksanaan kegiatan layanan  dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang telah dipersiapkan pada bidang bimbingan pribadi,
sosial, belajar, karir, kehidupan berkeluarga;-kehidupan pekerjaan,
kehidupan  keberagamaan, dan  kehidupan ,_kemasyarakatan
dilaksanakan melalui sépUIuh layanan yaitu layanan orientasi, layanan
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan
konten, Iayanan konseling perorangan, Iayanan bimbingan kelompok,
Iayanaﬂ—konsellng kelompok, Iayanan keﬂsulta5| layanan mediasi dan
layanan advokasi.”

c. Mengevaluasi Pelaksanaan Bimbingan Konseling

Evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling merupakan
kegiatan menilai keberhasilan layanan dalam bidang bimbingan
pribadi, sosial, belajar, karir, kehidupan berkeluarga, kehidupan
pekerjaan, kehidupan keberagamaan, dan kehidupan kemasyarakatan.
Kegiatan mengevaluasi itu juga kegiatan menilai keberhasilan jenis-

jenis layanan yang dilaksanakan. Evalusi pelaksanaan BK dilakukan

Fitriana, Peranan Guru Bk dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Bimbingan
Kelompok di Man Lubuk Pakam, h. 14-15
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pada setiap selesai layanan yang diberikan baik pada jenis layanan
maupun kegiatan pendukung.
d. Menganalisis Hasil Evaluasi Pelayanan Bimbingan Konseling

Hasil evaluasi (tahap tiga) perlu dianalisis untuk mengetahui seluk beluk
kemajuan dan perkembangan yang diperoleh peserta didik melalui program
satuan layanan.?*

e. Tindak Lanjut Pelaksanaan Program

Upaya tindak lanjut didasarkan pada hasil analisis. Menurut Prayetno ada
tiga kemungkinan kegiatan tindak lanjut yang dapat dilakukan guru

pembimbing.

C. Percaya Diri
1. Pengertian Percaya Diri

Percaya diri adalah keyakinan bahwa orang mempunyai kemampuan
untuk melakukan sesuatu untuk' mencapai tujuan-tertentu.Percaya diri juga
merupakan=keyakinan orang atas kemampuanya-uatuk menghasilkan level-
level pelaksa__rﬁa_n'_yang.._m_emengaruh_i___kejadi_a_tn_'agejadian yang memengaruhi
hidup mereka. o \ il

Percaya diri itu penting dalam hubungannya dengan peracaya pada
orang lain.Hanya orang yang mempunyai keyakinan pada dirinyalah yang
mampu untuk percaya pada orang lain,karena hanya dialah yang dapat yakin
bahwa dia akan tetap sama di masa yang akan datang sebagaimana dia hari
ini,yang dengan demikian ia akan merasakan dan bertindak sebgaimana dia

sekarang di harapkan.?®

**Fitriana, Peranan Guru Bk dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Bimbingan
Kelompok di Man Lubuk Pakam, h. 15

2gyhardi, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan,(Depok:PT Raja Grafindo 2014),
Hal.51-52
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Pentingnya kepercayaan diri siswa dilakukan dalam berbagai
cara.peserta didik yang memiliki kesadaran terhadap diri telah menyiapkan
niat belajar ke jenjang yang lebih tinggi. Kepercayaan diri adalah termasuk
salah satu factor yang mempengaruhi jalan peserta didik untuk terus
melanjutkan pendidikannya kearah lebih tinggi lagi.Percaya diri berpengaruh
terhadap perkembangan pendidikan dan karir peserta didik di masa depan.?
Kepercayan Diri merupakan suatu sifat dimana seseorang merasa Yakin
dengan dirinya sendiri.keyakinan tersebut meluputi yakin terhadap
kemampuanya,yakin terhadap pribadinya, dan yakin terhadap keyakinan
hidupnya.pada dasarnya batasan ini menekankan pada kemampuan individu
menilai dan memahami apa yang ada pada dirinya tanpa rasa ragu-ragu dan
bimbang.

Menurut Lauster kepercayaan diri merupakan< suatu sikap atau
keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakanya
tidak. terlalu cemas,merasa bebas<untuk melakukan hal-hal yang sesuai
keinginan dan tanggung jawab' atas perbuatanya;sopan dalam berinteraksi
dengan‘6rang-lain.*

DefinisigPercaya Diri menurut beberapasahli yaitu:

a. Supriyono méﬁgatakan bahwa™ p'é'r-cjaya diri adalah perasaan yang
mendalam dalam batin seseorang,bahwa ia mampu berbuat sesuatu
yang bermanfaat bagi dirinya,keluarganya,masyarakatnya,umatnya dan
agamanya,yang memotivasi untuk optimis,kreatif,dan dinamis yang

positif.

%Richard Sheldrake, Students Intentions Toward Studyng Science At Uppersecondary School.
The Differential Effects Of Under-Confidance And Over- Confidance,(2016), h.3
2" auster,P.Tes Kepribadian (Yogyakarta:Kanisius,1997) h.62
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b. Menurut Wira Negara Percaya Diri adalah yakin pada kemampuan-
kemampuan pada diri sendiri,yakni pada tujuan hidupnya dan percaya
bahwa denganakal budi orang akan mampu melaksanakan apa yang
mereka inginkan. Orang percaya diri akan merasa cukup dengan
mengetahui  kemampuan dirinya dan berusaha meningkatkan
kemampuan dan meningkatkan presentasinya tanpa menhiraukan apa
kata orang.

c. Sedangkan menurut Mastuti percaya diri adalah kepercayaan diri sikap
positif © seorang._individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif baik terhadap_diri sendiri maupun
terhadap lingkungan situasi yang di hadapinya.”®

Berdasarkan pengertian dari para ahlitesebut.dapat disimpulkan bahwa
kepereayaan diri-adalah keyakinan yang mendalam yangrdimiliki seseorang
akan segala kemmpuan yang dimiliki  dan menyadari akan kekurangan yang
ada pada dirinya yang: B:érSumber padé_,:.cii-ri'riya'y_éh'g bermanfaat bagi dirinya
dan orang lain disekitarnya.Sehingga Individu tersebut dapat mengetahui dan
paham dengan tindakan apa yang akan dilakukanya untuk mencapai tujuan
hidup yang diinginkan. Individu yang memiliki kepercayaan diri dalam
melaksanakan kegiatannya selalu yakin bahwa mampu melakukan

kegiatannya dengan baik dan dengan hasil yang maximal.

2. Ciri-ciri orang percaya diri

Untuk membedakan cirri-ciri orang yang percaya diri bisa diamati

pada suatu hal yang spesifik.Lauster,seorang ahli psikolog menaparkan cirri

2bid, H.18
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dari percaya diri yaitu tidak mementingkan diri sendiri,cukup toleran,tidak
membutuhkan dukungan dari orang lain yang berlebihan serta bersifat optimis
dan gembira.

Ciri-ciri orang yang percaya diri yang bisa kita amati secara verbal
maupun non verbal,diantaranya sebagai berikut.

Orang yang percaya diri secara verbal biasanya:
a. Membuat pernyataan yang jujur,jelas,singkat,dan langsung pada masalah.

b. Menwarkan saran perbaikan,bukanasehat atau perintah.

c. Menawarkan kritik membangun,tidak menyalahkan atau mengharuskan.

d. Mengajukan pertanyaan untuk menemukan pemikiran dan perasaan orang
lain.

e. Menghargai hak orang lain

f. Mengkomunikasikan'sikap saling menghargai pada saat kebutuhan dari
dua orang.sedang bertentangan,dan mencari‘penyelesidin yang dapat di
terima.kedu,a be_Iah._lpihak.

Seméf;t;a.iﬂj'brané percaya &i-ri' Sééé_r-a _ngn:verbal biasanya:
a. Melakukan kontak mata yang intens dan pantas.

b. Duduk atau berdiri dengan tegak dan santai.
c. Bersikap terbuka dan mendukung komentar mereka.

d. Berbicara dengan tekanan yang jelas,mantap dan tegas.”

2pradipta sarastika,Buku Pintar Tampil Percaya Diri,(Yogyakarta:Araska,2014) Hal.54-56
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3. Gejala Kurang Percaya Diri

Meskipun telah dinyatakan bahwa orang yang kurang percaya diri

cenderung untuk melakukan kesalahan,namun pernyataan itu tidak selalu

benar.Menurut beberapa penelitian terbaru ,terlalu percaya diri berlebih

berbahaya di banding kurang percaya diri.Ada gejala yang bisa di perhatikan

dari berkurangnya rasa percaya diri seperti berikut:

a.

b.

Menarik Diri dari pergaulan.
Mengabaikan diri sendiri.

Menolak tantangan.

Menyalahkan orang lain.

Tidak kreatif.

Tergantung pada orang lain._

Mudah di. pengaruht. |
Mencampur masafalu dan masa datang

Tidak percaya orangiai.

Faktor-Faktor Kurang Percaya Diri

Menurut Lauster, individu yang mengalami kurang percaya diri di
sebabkan oleh berbagai factor,berikut factor yang menyebabkan
kurangnya peraya diri:

a. Faktor Internal

Faktor Internal adalah kemampuan individu dalam mengerjakan

sesuatu yang mampu dilakukanya,Keberhasilan individu untuk

% |bid,Hal. 23-25
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mendapatkan  sesuatu yang mampu dilakukan dan dicita-
citakan,keinginan dan tekad untuk memperoleh sesuatu yang
diinginkan dapat terwujud. Faktor Intern berasal dari dalam diri
individu sendiri bukan dari lingkungan.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan factor yang berasal dari luar diri
individu.Lingkungan keluarga,sekolah,masyarakat dan sosial,dapat
menyebabkan seorang individu kurang memiliki kepercayaan diri.
Lingkungan sosial remaja memberikan pengaruh yang kuat terhadap
pembentuk kepercayaan rasa percaya diri. Salah satu lingkungan
remaja_yang memberikan pengaruh terhadap kepercayaan diri adalah

lingkungan teman sebaya.**

5. Aspek-Aspek (Unsur-Unsur) Kepercayaan Diri

Berdasakan uraian tehténg definisi® kepercayaan diri, = jenis-jenis
kepercayaan diri, faktor-faktor kepercayaah diri, dan‘¢ara membangun
kep'ercayaan diri;. dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek keprcayaan
diri, &ntaralaln : __
a. keyakinan o
yaitu ada nya kepercayaan dan optimisme tentang apa yang
dilakukannya.
b. keberanian
kemampuan menampilkan diri yang didasari oleh dorongan diri
individu.
c. kemampuan
potensi-potensi yang ada dalam diri individu atas usaha dan upaya
yang di lakukannya.

31 auster, Ibid,h.13
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d. aktivitas (Berbuat Sesuatau)
yaitu kegiatan-kegiatan nyata yang dilakukan untuk meraih tujuan
e. cintadiri
orang yang percaya diri akan mencintai diri mereka sendiri, gaya
dan tingkah lakunya adalah untuk memelihara diri.
f. pemahaman diri
orang yang percaya diri jugasangat sadar diri, selalu ingin tahu
bagaimana pendapat orang lain tentang diri mereka.
g. tujuanyang jelas
orang yang percaya diri selalu tahu tujuan yang ingin dicapainya.
h. berpikir positif
orang yang percaya diri-biasa melihat kehidupan dari sisi yang
cerah dan mereka mengharap serta mencari pengalaman dan hasil
yang bagus.
i.. Komunikasi se€ara verbal'maupun nonverbal®
J. “ketegasan-orang yang percaya diri memiliki keterampilan dalam
bidang ketegasan.
K. pgn_arppitan-..diri orang’ yangs per_c_':i'iiy@__diri akan berpenampilan
meyakiﬁkéﬁ baik yang berkait"aﬁrc-i_engan gaya maupun pakaian.*

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian relevan yang berkaitan dengan judul tentang Konseling
Kelompok untuk meningkatkan percaya diri yang di lakukan oleh:

1. Penelitian sebelumnya di lakukan oleh Sarif Hidayatulloh dengan judul
“Efektivitas Layanan Konseling Individu dengan Teknik Self Intruction

dalam merduksikan kejenuhan belajar santri kelas 1 A Waliyah Madrasah

$2Feri Kristianti,Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan percaya diri siswa
kelas VIII SMP Negeri 1Bumijawa Kab.Tegal(Skripsi:Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,2007)h.32-33
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Diniyah Pondok Pesantren Al-Hikmah Wayhalim Bandar Lampung. Di
simpulkan bahahwa Teknik Self-Intruction efektif dalam mereduksi
kejenuhan belajar santri Kelas 1 Awaliyah Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren al-Hikmah Wayhalim Bandar Lampung.

. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sjeny A indrawati,Wirda
Hanim,Imas Arshy dengan Judul Pengaruh Teknik Self-Intruction dalam
layanan Konseling Individu untuk meningkatkan percaya diri siswa hasil
penelitian ini menunjukan hasil postiif yakni terdapat peningkatan percaya
diri pada konseli.pengukuran skor- rata-rata. percaya diri saat kondisi
baseline atau setelah diberikan konseling dengan teknik Self-Intruction
mendapatkan hasil skor rata-rata 63,2 dan berada pada. katégori yang
sedang

. Penelitian-sebelumnya di lakukan oleh-Trima-Ana“Lestari dengan judul
Efektivitas—'Bi-m-b'i_'rjgan. Kelomqu""dé'ﬁgaﬁMenggunakan Teknik Role
Playing Untuk Meningkatkan Kebércayaan Diri pada Peserta didik SMP
Perintis 2 Bandar Lampung.Hasil Anlisis awal yang di dapatkan dari hasil
penyebaran instrument yang diberikan kepada peserta didik untuk
merumuskan efektifitas bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik
role-playing untuk meningkatkan kepercayaan diri yang di lakukan uji

keefektifanya.
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